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ABSTRAK 

 

Elisa Dwi Cahya. 1802070002. Medan. Pengaruh Pembelajaran Akuntansi 

Dengan Model Pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan 

Tahun Ajaran 2022/2023. Skripsi : Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2022 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh pembelajaran 

akuntansi dengan model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan Tahun 

AJaran 2022/2023. Adapun populasi yang peneliti ambil dalam penelitian ini 

berjumlah sebanyak 21 orang. Metode pencarian sampel yang digunakan adalah 

ekstraksi total, jadi sampelnya adalah sampel penelitian yng digunakan adalah kelas 

XI dengan jumlah 21 individu dan tes yang berfungsi sebagai alat penelitian yang 

terdiri dari 10 item atau butir soal post-test yang sudah teruji validitas dan 

reliabilitasnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dengan menggunakan 

model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI), hasil dari soal post-test 

yang telah diberikan dengan rata-ratanya adalah 80,61 dengan uji hipotesis 

diperoleh pada t pretes sebesar 66,85 dapat kita lihat bahwa nilai dari perhitungan 

uji t pada Post-test (52,327) > (45,810) menunjukkan bahwa adanya perbedaan nilai 

pada tingkat rata-rata nilai post-test dan Pretest, dengan begitu dapat disimpulkan 

bahwa terjadi pengaruh pembelajaran akuntansi dengan model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI) terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas XI SMK 

Swasta Al-Washliyah 3 Medan Tahun Ajaran 2022/2023.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI), Hasil 

Belajar Siswa. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk perannya di 

masa depan melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab 1, Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, “Pendidikan adalah cara sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana belajar dan proses pembelajaran untuk meningkatkan potensi positif. 

Siswa baik manajemen, kepribadian, kecerdasan, kepribadian yang luhur dan 

keterampilan yang diperlukan untuk itu”(Sujudi, 2003).  

Pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas hidup setiap 

individu, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pendidikan merupakan 

salah satu tanda kemajuan suatu bangsa. Pendidikan memiliki dampak yang besar 

terhadap perkembangan aspek baik buruknya kepribadian seseorang. Peran guru 

sebagai pendidik relevan sepanjang zaman, dari dulu hingga sekarang. Pemerintah 

berusaha untuk menciptakan manusia yang dapat mencapai potensi penuh dan 

berkualitas tinggi dengan memberikan pendidikan.  

“Proses pembelajaran merupakan bagian penting dari belajar, dan 

mempengaruhi keberhasilan pendidik yang bertanggung jawab untuk 

melaksanakan proses pembelajaran” (Sukmayahya, 2017). Guru merupakan salah 

satu penggerak proses belajar mengajar, yang memegang peranan penting dalam 

keberhasilan pemerolehan dan penyerapan pelajaran yang optimal oleh siswa. 

Keberhasilan proses belajar mengajar tidak lepas dari kemampuan guru dalam 
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merancang atau memilih. metode pengajaran atau memilih model 

pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan pada 

peningkatan efektivitas interaksi siswa dalam proses pembelajaran agar siswa 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Banyaknya siswa yang mengalami kesulitan belajar juga dapat berdampak 

negatif pada kemampuan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

dimaksudkan, untuk meningkatkan peluang keberhasilan, penting untuk 

memahami faktor-faktor yang berkontribusi pada hasil belajar yang diharapkan. 

Hal ini dapat dilakukan dengan melihat model atau metode pengajaran yang 

digunakan oleh guru, yang mungkin konvensional. Metode konvensional sangat 

mengandalkan kegiatan belajar pasif. Gaya mengajar ini membatasi jumlah 

belajar dengan membimbing siswa menuju hasil belajar tertentu. Salah satu faktor 

eksternal yang mempengaruhi hasil beajar adalah model pembelajaran.  

Model pembelajaran adalah Model pengajaran yang mengacu pada 

pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan 

pembelajaran, tahap-tahap pembelajaran, lingkungan pembelajaran, pengelolaan 

kelas kurikulum yang menjelaskan bagaimana guru bekerja dalam proses belajar 

mengajar untuk membantu siswa mengubah perilakunya sesuai dengan yang 

diharapkan. Pembelajaran akuntansi menitikberatkan pada pemahaman konsep, 

prosedur, dan profesi, sehingga membutuhkan kemampuan berpikir yang tinggi. 

Pencapaian standar pembelajaran merupakan salah satu indikatornya. Artinya, 

tingkat keberhasilan belajar yang dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar 

mengajar. Dalam proses pembelajaran, guru memiliki tugas atau peran penting 
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dalam mendorong, mengajar, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mencapai tujuannya. Kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa yang satu 

dengan siswa yang lain berbeda dan beragam. Hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh dua faktor, internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal 

dari dalam diri siswa, dan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

siswa. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan psikologis seperti kecerdasan, 

dorongan untuk berprestasi, dan kemampuan kognitif. Sedangkan faktor ekstrinsik 

meliputi faktor lingkungan dan faktor instrumental seperti guru, kurikulum dan 

model pembelajaran. Semakin tinggi kualitas masing-masing faktor tersebut maka 

semakin baik hasil belajar siswa. Semakin rendah kualitas faktor tersebut maka 

semakin rendah pula hasil belajar siswa(Yuny Wulandari Putu, 2014). 

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Akuntansi Siswa Pada Ulangan Harian Kelas XI 

Smk Sawsta Al-Washliyah 3 Medan 

Sumber : Daftar Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas XI Smk Al-Washliyah 3 Medan  

 Berdasarkan observasi yang saya lakukan di SMK Swasta Al-Washliyah 3 

Medan, prestasi belajar siswa cukup rendah. Untuk mengatasi kekurangan-

kekurangan di atas, maka perlu dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang akuntansi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

No 
Jumlah Siswa 

Rentang Nilai 

KKM 
Persentase Keterangan 

XI 

Akuntansi 

9 Orang ≥75 
43% 

Diatas KKM 

12 Orang ≥75 57% Dibawah KKM 

Jumlah 21 Orang  100%  
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untuk membuat siswa tertarik dan tertarik untuk mempelajari akuntansi dan 

mungkin dapat meningkatkan hasil akademiknya adalah dengan menyesuaikan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Salah satu model pembelajaran 

yang peneliti anggap tepat digunakan di SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan 

adalah pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI). Team Accelerated 

Instruction (TAI) adalah model pembelajaran tatap muka yang dirancang khusus 

untuk mendukung pembelajaran siswa yang terhubung dengan baik yang dapat 

diajarkan dengan model aktivitas bertahap. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan upaya untuk mendorong hasil 

belajar siswa melalui model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

Kelas XI. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis ingin melaksanakan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Akuntansi dengan Model 

Pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan Tahun 

Ajaran 2022/2023". 

B. Identifikasi Masalah 

 Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Proses belajar mengajar masih berpusat pada guru 

2. Kurangnya perhatian siswa dalam belajar 

3. Kurangnya antusias siswa dalam belajar akuntansi 

4. Rendahnya hasil belajar siswa 

 



5 
 

 
 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada hasil belajar siswa yang 

rendah.  

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut : “Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran Team Accelerated 

Instruction (TAI) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Swasta 

Al-Washliyah 3 Medan Tahun Ajaran 2022/2023”.  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh pembelajaran akuntansi dengan model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI) terhadap hasil belajar siswa kelas XI akuntansi 

SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan Tahun Ajaran 2022/2023. 
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F. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

proses kegiatan pembelajaran yang efektif dan inovatif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan sekaligus sebagai penerapan dari ilmu pengetahuan 

yang telah didapat pada saat kuliah yang berkaitan dengan teori dan metode-

metode pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi Guru 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam memilih model 

pembelajaran agar siswa memperoleh pengalaman belajar melalui model yang 

tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai serta dapat 

memberikan bahan pertimbangan kepada guru untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Team Accelerated Instruction 

(TAI) untuk meningkatkanhasil belajar siswa.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah upaya dan usaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, 

berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. 

Kegiatan belajar bisa dilakukan dimana saja, misalnya di sekolah, dirumah, dan 

ditempat lain seperti di museum, laboratorium dan lain-lain. Adapun pengertian 

belajar menurut para ahli adallah sebagai berikut : 

Menurut Winkel, Pengertian belajar adalah semua aktivitas mental atau 

psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman. 

Menurut Ernest R. Hilgard, belajar dapat diartikan sebagai proses perbuatan 

yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan yang 

kedaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan olehnya. Sifat 

perubahannya relative permanent, tidak akan kembali pada keadaan semula. 

Tidak bisa diterapkan pada perubahan akibat situasi sesaat, seperti perubahan 

akibat kelelahan, sakit, mabuk, dan sebagainya. 

Menurut Gagne, belajar merupakan sejenis perubahan yang diperlihatkan 

dalam perubahan tingkah laku, yang kedaannya berbeda dari sebelum individu 

berada dalam situasi beljar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa itu. 

Perubahan yang terjadi akibat suatu pengalaman atau latihan. Berbeda dengan 
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perubahan serta-merta akibat reflex atau perilaku yang hanya bersifat naluriah 

(Zakky, 2020). 

2. Pengertian Model Pembelajaran 

(Jawane, 2006) menyatakan model pembelajaran adalah suatu perencanaan 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

atau pembelajaran dalam fungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan 

para guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Secara umum model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan suatu 

kegiatan. Model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar di kalangan siswa, mampu berpikir 

kritis, memiliki keterampilan social dan di definisikan sebagai gambaran 

keseluruhan pembelajaran yang kompleks dengan berbagai teknik dan prosedur 

yang menjadi bagian pentingnya (Meranti, 2015). 

Model pembelajaran adalah salah satu cara untuk mencapainya Sebuah 

sistem untuk memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran dan mencapai tujuan 

belajar terkait bagaimana cara belajar yang digunakan oleh guru untuk 

melaksanakan rencana yang dibuat dalam bentuk kegiatan yang realistis dan 

praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu bentuk pembelajaran 

adalah pemrosesan informasi. Hal ini bisa dianalogikan dengan pikiran atau otak 

kita yang berperan layaknya computer dimana ada input dan menyimpan 

informasi didalamnya. Yang dilakukan oleh otak kita adalah bagaimana 
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memperoleh kembali materi informasi tersebut, baik yang berupa gambar dan 

tulisan. Dengan demikian, dalam pembelajaran, seseorang perlu terlibat dalam 

refleksi dan penggunaan memori untuk melacak apa yang harus ia serap, apa saja 

yang harus ia simpan dalam memorinya, dan bagaimana ia menilai informasi 

yang telah ia peroleh.  

 (Huda Miftahul, 2013) mengatakan bahwa model pembelajaran 

merefleksikan pengetahuan konseptual yang digunakan secara luas dan banyak 

memiliki banyak makna yang berbeda-beda. Berikut ini adalah beberapa konsep 

mengenai pembelajaran yang sering kali menjadi focus riset dan studi selama ini 

: 

a. Pembelajaran bersifat psikologis. Dalam hal pembelajaran di deskripsikan 

dengan merujuk pada apa yang terjadi dalam diri manusia secara 

psikologis. Ketika pola perilakunya stabil, maka proses pembelajaran 

dapat dikatakan berhasil. 

b. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara individu dan lingkungan 

sekitarnya, yang artinya proses-proses psikologis tidak terlalu banyak 

tersentuh disini. 

c. Pembelajaran merupakan produk dari lingkungan eksperiental seseorang, 

terkait dengan bagaimana ia merespon lingkungan tersebut. Hal ini sangat 

berkaitan dengan pengajaran, dimana seseorang akan belajar dari apa yang 

diajarkan padanya. 

Singkatnya, pembelajaran merupakan fenomena kompleks yang 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang jelas ia merupakan rekonstruksi dari 
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pengalaman masa lalu yang berpengaruh terhadap perilaku dan kapasitas 

seseorang atau suatu kelompok (Huda Miftahul, 2013). Model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-

tujuan pembelajaran, tahap-tahap pembelajaran, limgkungan pembelajaran, 

pengelolaan kelas.  

3. Pengertian Model Pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) 

Model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) merupakan suatu 

model pembelajaran yang dapat digunakan agar siswa dapat berperan aktif dan 

mengembangkan sikap toleransi serta saling membantu. Dalam menerapkan 

metode pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) ini 

siswa tidak hanya menerapkan pembelajaran kooperatif tapi juga pembelajaran 

secara individual secara bersamaan. Kalau selama ini kooperatif dipadang 

sebagai model pembelajaran dimana siswa banyak bergantung pada 

kelompoknya, tidak demikian dengan Team Accelerated Instruction (TAI). 

Model pembelajaran kooperatif ini mengkombinasikan pembelajaran individu 

dan kelompok. Kombinasi pengajaran berpusat pada siswa dan kerja secara 

berkelompok akan membuat siswa menjadi lebih kreatif, saling membantu dalam 

mengikuti setiap kegiatan dalam pembelajaran (Mutia, 2016). 

Team Accelerated Instruction (TAI) pertama kali di prakarsai oleh Robert 

Slavin yang merupakan perpaduan antara penngajaran individual dan 

berkelompok. 

Menurut Robert Slavin, model pembelajaran Team Accelerated Instruction 

(TAI) adalah program pendidikan yang berupaya menyesuaikan pembelajaran 
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secara akademis dengan perbedaan tiap-tiap individu siswa (Huda Miftahul, 

2013).   

Team Accelerated Instruction (TAI) adalah kombinasi dari kerja individu 

dan kelompok, dengan siswa bekerja dalam tim yang berbeda yang setara dengan 

metode pembelajaran lainnya, tetapi  juga memungkinkan siswa untuk 

mempelajari materi akademik secara mandiri. Setiap anggota tim meninjau 

pekerjaan masing-masing. Hasil tim didasarkan pada jumlah rata-rata  unit yang 

diselesaikan dalam seminggu oleh anggota tim dan keakuratan tugas yang  

diselesaikan. Sebuah tim yang menyelesaikan satu tugas dapat mengambil  yang 

berikutnya. Waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari dan menyelesaikan suatu 

tugas tidak seimbang antara satu tim dengan tim lainnya. Tim dapat mencapai 

skor tinggi jika mereka dapat menyelesaikan materi lebih cepat dan dengan 

kualitas lebih tinggi daripada tim lain. Model tersebut harus dilengkapi dengan 

teknik  reward and punishment untuk memotivasi  siswa belajar (Ridwan 

Abdullah Sani, 2013).  

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang di dalamnya 

mengkondisikan para siswa untuk bekerja bersama-sama didalam kelompok-

kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain dalam belajar (Djamarah, 

2010). Team Accelerated Instruction (TAI) juga merupakan program pendagogic 

yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan individual 

siswa secara akademik. Pengembangan TAI dapat mendukung praktik-praktik 

ruang kelas, seperti pengelompokkan siswa, pengelompokkan kemampuan 

didalam kelas, pengajaran terprogram, dan pengajaran berbasis computer. Tujuan 
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TAI adalag untuk meminimalisasi pengajaran individual yang terbukti kurang 

efektif, selain juga ditunjukan untuk mengkatkan pengetahuan, kemampuan, serta 

motivasi siswa dengan belajar kelompok.   

Model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) pada awalnya 

dikenal dengan Team Accelerated Instruction bahwa dasar pemikiran TAI adalah 

untuk mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan 

kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi siswa. Pengaruh model 

pembelajaran perlu didukung pula dengan media pembeajaran yang sesuai agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Team Accelerated Instruction (TAI) memiliki 

dasar pemikiran yaitu adaptasi pembelajaran terhadap perbedaan individual 

berkaitan dengan kemampuan maupun pencapaian prestasi siswa. Model ini 

termasuk dalam pembelajaran kooperatif, dalam model pembelajaran TAI, siswa 

ditempatkan dalam kelompok-kelomok kecil (4 sampai 5 siswa) yang heterogen 

dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individual bagi siswa 

yang memerlukannya (Shoimin Aris, 2014). 

Ada beberapa manfaat TAI yang memungkinkan memenuhi criteria 

pembelajaran efektif, diantaranya adalah : 

1. Meminimalisasi keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan 

rutin. 

2. Melibatkan guru untuk mengajar kelompok-kelompok kecil heterogen. 

3. Memudahkan siswa untuk meksanakannya karena teknik operasional yang 

cukup sederhana. 



13 
 

 
 

4. Memotivasi siswa untuk mempelajari materi-materi yang diberikan dengan 

cepat dan akurat, tanpa jalan pintas. 

5. Memungkinkan siswa untuk bekerja dengan siswa-siswi lain yang berbeda 

sehingga tercipta sikap positif diantara mereka. 

Sintak pembelajaran TAI memiliki 5 (Lima) langkah khusus tahapan-

tahapan konkret dalam melaksanakan program tersebut diruangan kelas. 

a. Teams (Pembagian Kelompok) : Langkah ini cukup penting untuk 

pengaruh model pembelajaran kooperatif TAI. Pada tahap ini guru 

membentuk kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.  

b. Teaching Group (Kelompok Pengajaran): Guru memberikan materi 

beberapa waktu sebelum pemberian tugas kelompok. 

c. Team Study (Belajar Kelompok) : Guru mengambil tes kecil berdasarkan 

faktaPada tahapan team study, siswa belajar bersama dengan mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan dalam kelompoknya. 

d. Whole-ClassUnit ( Unit Seluruh Kelas) : Guru menyajikan kembali materi 

diakhir bab dengan strategi pemecahan masalah untuk seluruh siswa 

dikelasnya. 

e. Team Score and Recognition (Skor tim dan Rekognisi Tim) : Guru 

menetapkan kelompok terbaik sampaidengan kelompok yang kurang 

berhasil (jika ada) berdasarkan hasil koreksi di akhir pembelajaran. 

(Shoimin Aris, 2014). 
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Model pembelajaran Team Accelerated Instruction memiliki kekurangan 

dan kelebihan. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran TAI adalah sebagai 

berikut : 

Kelebihan TAI adalah sebagai berikut : 

1. Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 

keterampilannya. 

2. Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah. 

3. Adanya tanggung jawab dalam kelompok menyelesaikan permasalahan. 

4. Siswa yang diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok. 

5. Mengurangi kecemasan (reduction of anxiety). 

6. Menghilangkan perasaan “terosolasi” dan panic. 

7. Menggantikan bentuk persaingan (competition) dengan saling bekerjasama 

(cooperation). 

8. Melibatkan siswa untuk aktif dalam proses belajar. 

9. Mereka dapat berdiskusi, berdebat, atau menyampaikan gagasan, konsep, 

dan keahlian sampai benar-benar memahaminya. 

10. Mereka memiliki rasa peduli, rasa tanggung jawab terhadap teman lain 

dalam proses belajarnya. 

Kekurangan TAI, yaitu : 

1. Tidak ada persaingan antar kelompok. 

2. Siswa yang lemah dimungkinkan bergantung pada siswa yang pandai. 

3. Terhambatnya cara berpikir siswa yang mempunyai kemampuan lebih 

terhadap siswa yang kurang mengerti. 
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4. Memerlukan periode lama. 

5. Sesuatu yang harus dipelajari dan dipahami belum seluruhnya dicapai 

siswa. 

6. Apabila kerjasama tidak dapat dilaksanakan dengan baik, yang akan 

bekerja hanyalah beberapa siswa saja yang pintar dan yang aktif saja. 

7. Siswa yang pintar akan merasa keberatan karena nilai yang diperoleh 

ditentukan oleh prestasi atau pencapaian kelompok. 

Praktik model TAI, melibatkan siswa yang dibagi menjadi kelompok-

kelompok, setiap kelompok diberi serangkaian tugas tertentu untuk dikerjakan 

bersama-sama. Poin-poin dalam tugas dibagikan secara berurutan kepada setiap 

anggota (misalnya, untuk materi akuntansi yang terdiri dari 8 soal, berarti 4 

anggota dalam setiap kelompok harus saling bergantian menjawab soal-soal 

tersebut). Semua anggota harus mengecek jawaban teman-temannya satu 

kelompoknya dan saling emberi membantu jika memang dibutuhkan. Kemudian 

masing-masing anggota diberi tes individu tanpa bantuan dari anggota yang lain. 

Selama menjalani tes individual ini, guru harus memperhatikan setiap siswa. 

Skor tidak hanya dilihat oleh sejauh mana siswa mampu menjalani tes itu, tetapi 

juga sejauh mana mereka mampu bekerja sama secara mandiri (tidak 

mencontek). 

Setiap minggu, guru menjumlahkan ada berapa banyak soal yang bisa 

dijwab oleh masing-masing kelompok. Penghargaan (reward)  diberikn kepada 

kelompok yang mampu menjawab soal-soal dengan benar lebih banyak dan 

mampu menyelesaikan PR dengan baik. Guru memberikan point tambahan (extra 
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point) kepada individu-individu siswa yang mampu memeperoleh nilai rata-rata 

pada ujian final. Karena dalam model TAI, siswa harus saling mengecek 

pekerjaan satu sama lain dan mengerjakan tugas berdasarkan rangkaian soal 

tertentu, guru sambil lalu member penjelasan seputar soal-soal yang kebanyakan 

dianggap rumit oleh siswa. Dalam model TAI ini, akuntabilitas individu, 

kesempatan yang sama untuk akses, dan dinamika motivasional menjadi unsure-

unsur utama yang harus ditekankan oleh guru. 

4. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara keseluruhan 

yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya berupa kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotorik yang disebabkan oleh pengalaman dan bukan 

hanya salah satu aspek potensi saja. 

Menurut Bloom, definisi hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah Knowledge (pengetahuan, 

ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas), application 

(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 

(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation 

(menilai). 

Menurut Sudjana, pengertian hasil belajar menurut sudjana adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya. 
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Menurut W.Winkel, Definisi hasil belajar adalah keberhasilan yang dicapai 

oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa disekolah yang mewujudkan dalam 

bentuk angka.  

Menurut Nawawi, Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 

siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor 

yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu 

(Ridwan Abdullah Sani, 2013). 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) merujuk 

pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 

mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiiki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya. Sedangkan menurut (Purwanto, 2017) menyebutkan bahwa belajar 

adalah proses untuk membuat perubahan dalam diri dengan cara berinteraksi 

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah pencapaian yang 

diperoleh seseorang yang telah mengalami proses belajar menagajar. 

5. Jurnal  

a. Pengertian Jurnal 

Jurnal umum merupakan media dalam proses akuntansi untuk menampung 

akun-akun transaksi. Setelah dianalisis, transaksi akan dicatat dalam jurnal 

umum. Hasil analisis berkaitan dengan dua akun, yaitu akun yang dicatat disisi 
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debit dan akun yang dicatat disisi kredit. Pada jurnal dicatat pula nilai transaksi 

dan keterangan singkat tentang transaksi. Jadi, jurnal umu adalah media untuk 

mencatat semua transaksi yang terjadi dalam proses akuntansi. Jurnal umum 

memuat tanggal, nama akun, nilai transaksi, sisi pencatatan transaksi, dan 

keterangan singkat tentang transaksi. 

b. Fungsi Jurnal 

Fungsi jurnal adalah sebagai berikut : 

1. Fungsi Historis, artinya pencatatan setiap transaksi dilakukan secara 

kronologis berdasarkan tanggal terjadinya transaksi. 

2. Fungsi pencatatan, artinya jurnal wajib mencatat settiap peristiwa financial 

yang terjadi dalam perusahaan. 

3. Fungsi Analisis, artinya pencatatan dalam jurnal merupakan hasil analisis 

tansaksi berupa pendebetan dan pengkreditan akun yang terpengaruh. 

4. Fungsi instruksi, artinya catatan dalam jurnal merupakan perintah untuk 

mendebet dan mengkredit akun ssesuai dengan catatan dalam jurnal. 

5. Fungsi informative, artinya catatan dalam jurnal memberikan penjelasan 

mengenai transaksi yang terjadi. 

c. Akun atau Perkiraan 

Akun adalah suatu media akuntansi tempat untuk mencatat transaksi 

keuangan yang mengakibatkan perubahan pada aktiva/harta, kewajiban/hutang, 

ekuitas/modal, pendapatan beban dan prive. Sedangkan buku besar adalah 

kumpulan akun yang digunakan untuk mencatat dan mengelompokkan transaksi 

sejenis. Adapun fungsi akun antara lain : 
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1. Menunjukkan tempat pencatatan unsur aktiva/harta, kewajiban/utang, 

ekuitas/modal, pendapatan, beban, dan prive. 

2. Menunjukkan perubahan (bertambah atau berkurangnya unsure-unsur 

harta, modal, pendapatan, beban dan prive). 

3. Sebagai sumber informasi mengenai posisi harta, utang, modal, dan 

perubahannya sebagai dasar penyusunan laporan keuangan. 

Kumpulan akun yang saling berkaitan sebagai suatu kesatuan yang 

digunakan oleh perusahaan disebut Buku besar (Ledger). 

Penggolongan akun :  

1. Akun Real (Real Account) 

2. Akun Nominal (Nominal Account) 

3. Akun Campuran (Mixed Account) 

d. Bentuk Jurnal 

Bentuk jurnal umum adalah sebagai berikut : 

Tanggal Nama Akun Referensi Debet Kredit 

1 2 3 4 5 

Keterangan : 

1. Kolom tanggal dihunakan untuk terjadinya transaksi secara berurutan 

dengan kronologi terjadinya transaksi. 

2. Kolom akun/keterangan digunakan untuk mencatat deskripsi akun transaksi 

serta keterangan singkat mengenai transaksi. 

3. Kolom referensi digunakan untuk mencatat kode akun ketika ayat jurnal 

dipindahkan ke buku besar. Sebelum dilakukan pemindahan, kolom ref 

dibiarkan dalam keadaan kosong. 
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4. Dan 5 kolom debet dan kredit digunakan untuk mencatat nilai transaksi. 

Sebelum bukti transaksi keuangan dicatat dalam jurnal, terlebih dahulu 

dilakukan analisis untuk menentukan pengaruhnya terhadap akun-akun di 

perusahaan. Pola pencatatan transaksi dalam jurnal diatur dalam sebuah 

mekanisme Debet dan Kredit. Pengertian Debet dalam akuntansi menunjukkan 

sisi sebelah kiri dan kredit berada disebelah kanan. 

Keterangan Bertambah Berkurang 

Harta  Debet Kredit 

Utang  Kredit Debet 

Modal Kredit Debet 

Pendapatan Kredit Debet 

Beban Debet Kredit 

 

 

Contoh Transaksi : 

Marina Tailor Milik Marinor selama bulan oktober 2014 mempunyai transaksi 

sebagai berikut. 

Oktober Tanggal 1 : Marinor menyetor uang tunai sebesar Rp. 25.000.000 ke 

Kas perusahaan. 

6 :  Membayar sewa kios Rp. 5.000.000 untuk 1 tahun 

9 : Membeli 2 mesin jahit @Rp. 700.000 dari toko sinar jaya Sebesar    @Rp. 

1.000.000 tunai, dan sisanya kredit 

14 : Membeli tunai perlengkapan jahit senilai Rp. 300.000 

21 : Menerima hasil jahitan Rp. 500.000 

22 : Membayar utang kepada toko sinar jaya Rp. 400.000 

25 : Membayar gaji tukang jahit Rp. 500.000 

Buatlah jurnal umum transaksi diatas :  

Transaksi-transaksi diatas dicatat dalam jurnal sebagai berikut : 
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Marina Tailor 

Jurnal Umum 

Per 31 Oktober 2015 

 

Tanggal Akun/Keterangan Ref Debet Kredit 

2015 

1 Kas 
                  Modal Marinor 

 25.000.000  
25.000.000 

6 Sewa dibayar dimuka 
Kas 

    
5.000.000 

 
5.000.000 

 

9 Mesin Jahit 

Kas 
              Utang Usaha 

    

1.700.000 

 

1.000.000 
700.000 

14 Perlengkapan Jahit 
Kas 

       
300.000 

 
300.000 

21 Kas 
      Pendapatan Jahitan 

       
500.000 

 
500.000 

22 Utang Usaha 

Kas 

       

400.000 

 

400.000 

25 Beban Gaji 

Kas 

       

500.000 

 

500.000 

Total  33.400.000 33.400.000 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dibuat dengan berupa skema sederhana yang 

menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang akan dilakukan 

dalam penelitian. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode pembelajaran Team 

Accelerated Instruction yang melibatkan siswa untuk mencapai kompetensi, 

sikap, pengetahuan, keterampilan dengan temuan permasalahan oleh siswa serta 

pemecahan masalah dengan tahapan mengamati, bertanya, mengumpulkan 

informasi dan mengkomunikasikan pembelajaran. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran 

akuntansi di smk swasta al-washliyah 3 medan adalah rendahnya partisipasi dan 

kurangnya perhatian dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Banyak 
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siswa yang tidak focus dalam mengikuti pembelajaran sehingga pemahaman 

mereka sangat kurang. Selain itu pemakaian metode mengajar yang kurang 

bervariasi dan pembelajaran berlangsung monoton dan membosankan sehingga 

rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi. 

Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran antara lain dengan menggunakan metode yang tepat. Pemilihan 

metode yang tepat akan membuat siswa lebih mudah memahami materi. Salah 

satu model yang dapat dijadikan alternative dalam pembelajaran akuntansi 

adalah model pembellajaran Team Accelerated Instruction (TAI). Pada model 

ini tujuan dari aktivitas pengajaran adalah untuk lebih meningkatkan 

pemahaman materi pelajaran bagi siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa karena adanya variasi dalam pembelajaran yang biasanya menerapkan 

model konvensional. 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

Berdasarkan uraian diatas maka penerapan model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI) dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar 

Akuntansi siswa kelas XI Smk Swasta Al-Washliyah 3 Medan Tahun Ajaran 

2022/2023. 

 

Model Pembelajaran Team 

Accelerated (TAI) 

(X) 

Hasil Belajar Siswa 

(Y) 
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C.  Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka adapun yang menjadi 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Ada pengaruh hasil belajar akuntansi 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran Team Accelerated Instruction 

(TAI) terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas XI Smk Swasta Al-Washliyah 

3 Medan Tahun Ajaran 2022/2023”.  

5. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Hikmah Fitriani dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Metode Pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Team Accelerated Instruction (TAI) efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, sehingga penerapan metode pembelajaran Team Accelerated Instruction 

(TAI) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Nurmalia yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Materi Bangun Datar (Srgi Empat) Pada Siswa Kelas VII Pondok 

Pesantren Darul Ikhlas Dalan Lidang Panyabungan”. Penelitian dan kesimpulan 

dari data yang ada oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan model Team Accelerated Instruction (TAI) terhadap 

hasil belajar matematika pada materi bangun datar (segi empat) siswa kelas VII 

Pondok Pesantren Darul Ikhlas Lidang Panyabungan. 

3. Penelitian ini  berjudul ``Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Accelerated Instruction (TAI) Pembelajaran Akuntansi Terhadap Prestasi 
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Belajar Dinilai Dari Aktivitas Belajar Siswa Kelas XI SMA N 1 KARTASURA 

Tahun Pelajaran 2012/2013''. Diteliti oleh Dyah Perwita dari hasil penelitian 

yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa metode TAI menghasilkan prestasi 

belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode ceramah. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini berlokasi di SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan 

yang beralamatkan  di jalan Garu II No. 93 Medan, Harjosari I, Kec. Medan Amplas, 

Kota Medan Prov. Sumatera Utara.  

1. Jadwal Penelitian 

Jadwal pelaksanaan penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan 

April 2022 sampai dengan bulan Oktober 2022. Kegiatan penelitian ini dapat 

diuraikan pada table berikut ini : 

Tabel 3.1 

Pelaksanaan Penelitian 
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A. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

“Salah satu tujuan penelitian pendidikan adalah untuk memperoleh lebih 

banyak pengertian tentang hubungan-hubungan diantara variable dalam populasi” 

(Rukaesih A. Maolani, 2015). Populasi adalah semua anggota dari suatu 

kelompok orang, kejadian, atau objek-objek yang ditentukan dalam suatu 

penelitian, Kemudian ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini yang menjadi 

populasi dari penelitian adalah kelas XI Smk Swasta Al-Washliyah 3 Medan, 

yang berjumlah 21 orang.  

2. Sampel 

(Rukaesih A. Maolani, 2015) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut bila populasi besar dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi juga bukan sebesar 

jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek dan objek”. Jadi sampel juga bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Berdasarkan pendapat 

diatas maka peneliti mengambil seluruh populasi yang ada menjadi sampel 

penelitian (total sampling). 
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B. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (x) adalah Model Pembelajaran Team Accelerated 

Instruction (TAI). 

2. Variabel Terikat 

Variable terikat (y) adalah hasil belajar akuntansi siswa.  

C. Definisi Variabel Penelitian 

1. Model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) adalah untuk 

mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual yang berkaitan 

dengan kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi siswa. 

2. Hasil belajar akuntansi siswa adalah nilai-nilai sikap, apresiasi, kemampuan 

dan keterampilan baaru yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti 

proses belajar mengajar pada akhir kegiatan.  

 

D. Jenis penelitian dan Desain Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen yang pelaksanaannya 

melibatkan ataupun menggunakan satu kelas. Penelitian ini memberikan 

perlakuan kepada subjek atau partisipan atau kondisi, alat dan bahan tertentu 

untuk menentukan apakah perlakuan tersebut memiliki pengaruh pada variable 

atau faktor hasil tertentu.  

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah Pre-eksperimental design yang bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Team Accelerated 
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Instruction (TAI) terhadap hasil belajar siswa. Rancangan penelitian ini 

menggunakan rancangan one shot case study. 

E. Instrument Penelitian 

 (Sugiyono, 2016) Pada perinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran 

terhadap fenomena social maupun alam. Karena pada prinsipnya meneliti adalah 

melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam 

penelitian biasanya dinamakan dengan instrumen penelitian. Instrument penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun social yang 

diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variable penelitian. 

 Data merupakan komponen penting dalam pengumpulan data dilakukan 

dengan cermat untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang mungkin timbul. 

Sehubungan dengan pendapat diatas ada beberpa yaitu dengan cara pengambilan 

angket, interview, observasi, skala bertingkat dan dokumentasi. Dari beberapa 

jenis instrument diatas maka penelitian ini mengambil dua jenis yaitu : Tes dan 

Observasi. 

1. Tes 

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran dan 

penilaian. Tes yang diberikan berjumlah 10 item bentuk uraian test (Subjective 

Tes) soal tersebut yang dinyatakan valid hanya 10 butir tes. Ini berguna untuk 

melihat sejauh mana keberhasilna siswa dalam memahami materi yang telah 

disampaikan oleh guru. Dalam menyusun tes ini, peneliti menggunakan 

ranahkognitif yang terdiri dari ranah analisis (C4).  

 



29 
 

 
 

Tabel 3.2 

Tabel Lay Out Test Pretest 

No Pokok Bahasan 

Aspek Kognitif 
Jumla

h Soal 

Bob

ot C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

C

5 

C

6 

1 Pengertian 

Jurnal Umum 

1      1 5 

2 Prosedur Jurnal 

Umum 

 1     1 10 

3 Fungsi Jurnal 

Umum 

 1     1 15 

4 Rumusan Debet 

Kredit 

  1    1 20 

5 Analisis Jurnal 

umum 

   1   1 20 

Jumlah 1 2 1 1   5 100 

 

  Tabel 3.3 

  Tabel Lay Out Test Posttest 

No Pokok Bahasan 

Aspek Kognitif 
Jumla

h Soal 

Bob

ot C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

C

5 

C

6 

1 Mencatat 

transaksi 

keuangan 

perusahaan jasa 

kedalam buku 

harian 

   

10 

  

10 100 

  

 Keterangan :  

 C1 = pengetahuan 

 C2 = Pemahaman 

 C3 = Penerapan 
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 C4 = Analisis 

 C5 = Sintesis 

 C6 = Penilaian 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui sesuatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku 

objek sasaran. Seperti namanya, observasi ini adalah cara mengumpulkan 

informasi dan data yang relevan dengan mengamati. Sehingga dalam hal ini 

observasi disebut sebagai studi partisipatif karena peneliti harus menjalin 

hubungan dengan responden untuk membenamkan dirinya dalam pengaturan yang 

sama dengan mereka (Reyvan Maulid, 2021).  

Berikut tabel format lembar observasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.4 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No 
Aspek Yang Diamati 

Jumlah Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1           

2           

Dst           

Sumber : (Reyvan Maulid, 2021) 

Keterangan : 

1) Visual activities (memahami permasalahan saat diberikan tugas oleh guru) 

2) Oral activities (bertanyan dan mengemukakan pendapat pada guru) 

3) Listening activities (mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru) 

4) Writing activities (mengerjakan soal latihan) 
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5) Drawing activities (membuat kolom) 

6) Motor activities (menjawab pertanyaan, memecahkan soal, bekerja sama) 

7) Mental activities (menyampaikan pendapat/ide) 

8) Emotional activities (bersemangat, gembira, dan berani) 

Keterangan: 

a. Kriteria Skor 

1. Kurang baik = 1 

2. Cukup baik = 2 

3. Baik = 3 

4. Sangat baik = 4 

b. Kriteria Penilaian 

1. 28 – 32 = Sangat Aktif 

2. 23 – 27 = Aktif 

3. 18 – 22 = Cukup Aktif 

4. 13 – 17 = Kurang Aktif 

5. 8 – 12 = Tidak Aktif 

F. Teknik Analisis Data  

 Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan kegiatan setelah 

semua data terkumpul. Artinya, mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, menyajikan data untuk setiap variabel yang diselidiki, dan 



32 
 

 
 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan Teknik uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik merupakan salah satu 

teknik analisis data kuantitatif yang digunakan untuk menilai apakah didalam 

sebuah model regresi linear Ordinary Least Square (OLS) terdapat masalah-

masalah asumsi klasik (Sugiyono, 2016). 

1. Uji Normalitas 

 Uji persyaratan yang pertama adalah uji normalitas. Data dalam penelitian 

ini akan diuji kenormalannya. Adapun langkah-langkah untuk menghitung uji 

normalitas adalah sebagai berikut : 

a. Aktifkan program SPSS 

b. Buatlah data pada Variabel View 

c. Masukkan data pada data View 

d. Klik Analyze > Nonparametric Test > 1-sample K-S > Klik variabel Kelas 

dan Nilai kemudian pindah/masukkan pada Test Variabel List > klik OK. 

Adapun criteria Uji Normalitas menggunakan SPSS sebagai berikut : 

a. Nilai signifikan atau nilai probabilitas ≤ 0.05 maka data tidak berdistribusi 

normal. 

b. Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0.05 maka data berdistribusi normal 

(Janna, 2020). 

2. Uji Linearitas 

 Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel yang 

digunakan berhubungan linier. Pengujian ini dirancang untuk melihat bagaimana 
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variabel (x) mempengaruhi variabel (y). Uji ini biasa digunakan sebagai prasyarat 

untuk analisis korelasi atau regresi linier. 

 Adapun langkah-langkah Uji Linearitas dengan SPSS adalah sebagai 

berikut :  

a. Aktifkan program SPSS 

b. Buat data pada variabel View 

c. Masukkan data pada data view 

d. Klik analyze > Compare Means > Means > klik nilai post test dan 

pindahkan ke independen list > klik kelas lalu pindahkan ke dependen list 

> klik options > statistic for first layer > pilih test of lineary > klik 

Continue > klik ok. 

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

 Analisis regresi linear sederhana atau dalam bahasa inggris disebut dengan 

nama simple linear regression digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh satu 

variabel bebas atau variabel terikat. 

 Adapun langkah-langkah Uji Regresi Linear Sederhana dengan SPSS 

adalah sebagai berikut : 

a. Aktifkan program SPSS. 

b.Buat data pada variabel View. 

c. Masukkan data pada data view. 

d.Klik analyze > Regression > Linear > klik nilai posttest dan pindahkan ke 

independent list > klik pretest lalu pindahkan ke dependent list > klik ok. 



34 
 

 
 

 

4. Uji Hipotesis 

 Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Atas definisi diatas, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diteliti lagi 

kebenarannya. Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil 

belajar dari variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan 

lain uji t diakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas secara individual 

terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Sugiyono, 

2016).  

 Adapun langkah-langkah Uji Hipotesis Independent Sample t-test dengan 

SPSS adalah sebagai berikut : 

a. Aktifkan program SPSS 

b. Buat data pada Variabel View 

c. Masukkan data pada data View 

d. Klik Analyze > Compare Means > Independent Sample t-test > klik nilai 

post test dan pindah/masukkan pada Tes Variable > klik kelas dan 

pindah/masukkan pada Grouping Variabel > klik OK (Janna, 2020). 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Sekolah 

1. Profil SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan 

SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan terletak di Jalan Garu II No. 93 

Medan, Harjosari I, Kec. Medan Amplas, Kota Medan Provinsi Sumatera 

Utara. Sekolah ini adalah sekolah yang didirikan Bapak Pendidikan Nasional, 

selain SMK ada jenjang lain SMA, dan SMP. Dengan profil sebagai berikut: 

Nama Sekolah   : SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan 

Alamat Sekolah  : Jl. Garu II No. 93 Medan 

Kelurahan   : Harjosari 

Kecamatan   : Medan Amplas 

Kota    : Medan 

E-mail    : smkaw3_umn@yahoo.com 

Akreditasi   : B 

Nomor Telepon  : 061 7867044 

NSS    : 344076008046 

NDS    : 307121803 

NPSN    : 10211250 

Kode Pos   : 20147 

No. SK. Akreditasi  : 1214/BAN-SM/SK/2016 

No. SK.  Pendirian  : 16 Maret 1987 
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2. Visi, Misi & Tujuan SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan 

a. Visi 

Terwujudnya lulusan yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, 

berkompeten, produktif dan kompetitif. 

b. Misi 

1. Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertqwa serta berakhlaqulkari

mah 

2. Menghasilkan lulusan yang berwirausaha, kreatif dan inovatif sehingga 

mampu menciptakan lapangan pekerjaan. 

3. Menghasilkan lulusan yang berkompetensi sehingga dapat terserap 

didunia usaha atau dunia industry. 

c. Tujuan 

1. Menyiapkan tamatan yang memiliki iman dan taqwa, berkepribadian 

unggul dan mampu mengembangkan diri dengan penyelenggara andil 

atau bertaraf nasional. 

2. Menghasilkan tamatan yang kompeten professional dan mampu 

mandiri untuk memenuhi kebutuhan pasar kerja baik tingkat local 

maupun nasional. 

3. Menjadi salah satu sumber informasi IPTEK bagi industry local, 

khususnya industry kecil menengah. 

4. Mengembangkan kemitraan dan kerjasama yang saling menguntungkan 

dengan institusi pasangan dan masyarakat dalam bisnis dan unit 

produksi. 
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d. Struktur Organisasi SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan 
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a. Data Siswa 

Tabel 4.1 

Daftar Jumlah Siswa SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan 

 

No Kelas 
Jumlah Siswa 

Laki- Laki Perempuan Jumlah 

1 X OTKP - 24 24 

2 X AKL - 21 21 

3 X TKJ 17 20 37 

4 XI OTKP - 32 32 

5 XI AKL - 21 21 

6 XI TKJ 16 13 29 

7 XII OTKP - 30 30 

8 XII AKL 2 11 13 

 

b. Data Guru/ Ketenagakerjaan 

 

Tabel 4.2 

Daftar Nama Guru danTenaga Kerja 

 

No Perempuan N

o 

Laki- Laki 

1 Dra. Hj. Nurcahaya, M. Si 1 Purnomo, SE 

2 Dra. Hj. Tiholijah Harahap 2 Hudi Pratama, S. Pd 

3 Dra. Hj. Hasnawati Siregar, 

M. Si 

3 Drs. Mukhtar Rifai 

4 Dra. Hj. Lismawaty Siregar 4 Bambang Hermanto S. Pd 

5 Dra. Hj. Titik Supraptini, 

M. Pd 

5 Bambang Parikesit 

6 Dra. Hj. Nurhayanti Siregar 6 Cipto Salamullah Nasution, S. 

Kom 

7 Dra. Hj. Dahliana Nasution 7 Ahmad Soleh Rowandi Siregar, 

S. Pd 

8 Dra. Hadanah   

9 Dra. Zainab Rangkuti   

10 Hj.  Alvie Khairina, S. Pd   
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11 Sri Wahyuni, S.S   

12 Iyasni Sari, S. Pd   

13 Siti Aminah Batubara, S. 

Pd 

  

14 Siti Doharni Lubis, S. Pd   

15 Novi Wardiyah Fitri, S. Pd   

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI SMK Al-Washliyah 3 

Medan, populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI dan terdiri dari satu kelas 

sebanyak 21 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan soal 

Pretest dan Posttest. Penggunaan model pembelajaran Team Accelerated 

Instruction (TAI) di Kelas XI Akuntansi sebanyak 21 siswa untuk tahun ajaran 

2022/2023. Populasi dan sampel pembelajaran dengan model pembelajaran 

Team Accelerated Instruction (TAI) adalah seluruh siswa kelas XI Akuntansi. 

Dari data yang diperoleh peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel x 

adalah Team Accelerated Instruction (TAI) dan variabel y adalah hasil belajar 

siswa. 

Pada saat pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

memberikan pretest dan posttest, soal pretest maupun posttest yang peneliti 

berikan kepada peserta didik merupakan soal yang di ambil dari buku paket 

yang sudah di uji validitas dan reliabilitasnya. Peneliti mengumpulkan data tes 

belajar siswa dengan memberikan soal pretest dan posttest. Pada saat 

pemberian soal pretest diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 60,85 dengan 

jumlah siswa 20 orang siswa kemudian peneliti memberikan soal posttest 

dengan menggunakan model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) 
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untuk melihat apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dan hamper semua 

siswa mencapai diatas KKM sebesar 80,61 dari siswa yang berjumlah 21 

orang. Dengan demikian model pembelajaran Team Accelerated Instruction 

(TAI) layak untuk diterapkan di dalam kelas dan terbukti dapat memberikan 

hasil yang baik dibuktikan dengan tingginya nilai tes yang diperoleh siswa. 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki indikator yang disebut nilai signifikansi. Jika 

nilai signifikansi data lebih besar dari (>0,05) maka  data tersebut dapat 

dikatakan normal baik  Kolmogorov-Smirnov maupun  Shapiro-Wilk.  

Perbedaan keduanya terletak pada jumlah sampel yang digunakan, Shapiro-

Wilk cocok untuk digunakan dalam uji normalitas bila jumlah sampel kurang 

dari 50. Di sisi lain, untuk sampel besar atau lebih dari 50, Kolmogorov-

Smirnov digunakan untuk hasil yang lebih  akurat.  

Tabel 4.3 

Tests of Normality 

Posttest Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 70,00 ,211 3 . ,991 3 ,817 

75,00 ,260 2 .    

80,00 ,300 5 ,161 ,833 5 ,146 

85,00 ,341 6 ,028 ,804 6 ,064 

90,00 ,260 2 .    

Sumber : Pengolahan data dengan program IBM SPSS 22 

 

Dari tabel di atas, kita dapat melihat bahwa data berdistribusi  normal 

menggunakan Shapiro-wilk. Hal ini dapat dilihat pada nilai Sig pada kolom 
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Shapori-wilk. Nilai Sig  berarti signifikan atau kadang disebut nilai p  atau 

probabilitas nilai. Pada tabel di atas, nilainya adalah 0,817 > 0,05 dan kita 

dapat mengatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal yang artinya 

menerima. 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel yang 

digunakan berhubungan linier. Pengujian ini dirancang untuk melihat 

bagaimana variabel (x) mempengaruhi variabel (y). Uji ini biasa digunakan 

sebagai prasyarat untuk analisis korelasi atau regresi linier. 

Tabel 4.4 Uji Linearitas 

Sumber : Pengolahan data dengan program IBM SPSS 22 

 

1. Jika nilai Deviation From Linearity Sig > 0,05, maka ada hubungan 

yang linear secara signifikan antara variabel independent dengan 

variabel dependent. 

2. Jika nilai Deviation From Linearity Sig < 0,05, maka tidak ada 

hubungan yang linear secara signifikan antara variabel Independent 

dengan variabel dependent. 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

posttest 

* pretest 

Between 

Groups 

(Combined) 848,952 11 77,177 4,693 ,014 

Linearity 734,977 1 734,977 44,695 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

113,976 10 11,398 ,693 ,713 

Within Groups 148,000 9 16,444   

Total 996,952 20    
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 Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) dari data tabel di atas, diperoleh nilai 

Deviation From Linearity Sig adalah 0,713 > 0,05. Maka dapat di simpulkan 

bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara Pretest dengan Posttest

  Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel  adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka ada hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel independent dengan variabel dependent. 

2. Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka tidak ada hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel independent dengan variabel dependent. 

 Berdasarkan dari tabel output di atas, diperoleh nilai Fhitung adalah 0,693 

< 3,14. Karena nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara variabel Model Team 

Accelerated Instruction (TAI) dengan variabel hasil belajar. Untuk melihat 

nilai Ftabel dapat kita lihat pada (Lampiran : 3). 

c. Uji Regresi Linear Sederhana 

 Secara umum rumus persamaan regresi linear sederhana adalah Y= a + 

bx. Sementara untuk mengetahui nilai koefisien regresi tersebut dapat kita lihat 

pada tabel dibawah ini : 

 Tabel 4.5 

Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20,018 8,340  2,400 ,027 

Pretest ,906 ,124 ,859 7,301 ,000 
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Dapat kita lihat hasil uji linear pada tabel di atas, dapat kita ketahui 

bersama persamaan dasar regresi linear adalah Y = a + bX, maka Y = 20,018 + 

0,906. Dapat kita lihat pula nilai signifikan 0,000 < 0,05, jika dilihat dari nilai 

signifikan maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang linear antara 

variabel X (Model Team Accelerated Instruction (TAI) dan variabel Y (hasil 

Belajar). Dari tabel di atas dapat diperoleh nilai thitung (7,301) > ttabel (1,720) 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel X dan variabel Y. Untuk melihat nilai ttabel dapat dilihat pada 

(lampiran 4) 

d. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis adalah jawaban sementara atau asumsi yang perlu diuji 

kembali kebenarannya. Uji-t digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

hasil belajar variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat. Alasan lain 

untuk uji-t adalah untuk menguji apakah variabel independen secara individual 

memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel dependen. Kriteria 

keputusan untuk uji t-statistik adalah:  

1. Ho diterima dan Ha ditolak jika nilai signifikansi uji-t > 0,05. Ini 

berarti bahwa varians dependen antara variabel independen tidak 

terpengaruh. 

2. Jika nilai signifikansi uji-t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya ada pengaruh antara variabel dependen dan variabel 

dependen. 
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Tabel 4.6 Paired Samples Test 

 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

taile
d) Mean 

Std. 

Deviati
on 

Std. 

Error 
Mean 

95% Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest 

– 

posttes

t 

-

13,7619
0 

3,6729

4 

,8015

0 
-15,43381 

-

12,0900
0 

-

17,170 
20 ,000 

Sumber : pengolaahan data dengan program IBM SPSS 22 

 

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa nilai t (17,170 > 1,720) pada 

nilai signifikan (0,000 < 0,05) menunjukkan bahwa hipotesis diterima (Ha 

diterima). Artinya, terjadi peningkatan pembelajaran akuntansi dengan model 

pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) terhadap hasil belajar 

akuntansi siswa kelas XI SMK Al-Washliyah 3 Medan Tahun Pelajaran 

2022/2023. Rinciannya dapat dilihat pada tabel Uji Hipotesis di bawah ini. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

pretest 45,810 20 ,000 66,85714 63,8128 69,9015 

posttest 52,327 20 ,000 80,61905 77,4052 83,8329 

Sumber : pengolaahan data dengan program IBM SPSS 22 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai tpretes sebesar 45.810 dan nilai t 

post tes sebesar 52.327, dengan rata-rata nilai pretes sebesar 66,85 dan rata-

rata nilai post tes sebesar 80,61 
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C. Pembahasan Analisis Data  

1. Hasil Belajar Siswa dengan Model Pembelajaran Akuntansi Team 

Accelerated Instruction (TAI) 

Nilai seorang siswa pada dasarnya menunjukkan kemampuannya pada 

mata pelajaran tertentu, dalam hal ini siswa dapat mendemonstrasikan  

keterampilan ketika disajikan dengan pertanyaan dalam menyelesaikan 

masalah dan pilih jawaban untuk diperluas. Model Team Accelerated 

Instruction (TAI) Pada tingkat ini siswa belajar merumuskan dan menanggapi 

masalah yang menggambarkan atau membangkitkan dengan aturan kaidah 

yang telah dikuasai. 

Kegiatan pembelajaran di Kelas XI SMK Swasta Al-Washiyah 3 Medan 

menggunakan model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) pada 

materi entry Jurnal (Jurnal Umum), terdapat konsekuensi yang signifikan 

terhadap penerapan model pembelajaran tersebut. Pada awal kegiatan 

pembelajaran, peneliti memulai dengan memimpin kelas, berdoa bersama, dan 

mencatat kehadiran siswa. Guru kemudian mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran, materi yang akan diajarkan pada konferensi ini, kompetensi  

yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran, dan penilaian hasil 

pembelajaran.  

Dalam kegiatan inti, guru memberikan siswa masalah atau kasus  yang 

berkaitan dengan mata pelajaran hari ini, memberikan kesempatan siswa untuk 

berbagi pengetahuan mereka. Guru kemudian  memberikan beberapa contoh 
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transaksi dan meminta siswa untuk mendiskusikannya dengan teman dalam 

kelompoknya.  

Di akhir kegiatan pembelajaran, pada pertemuan ini guru mengulas 

kembali materi pembelajaran  dan pada pertemuan berikutnya guru 

memberikan tes akhir (post-test) kepada siswa. Evaluasi pemahaman mereka 

dan pemberian soal untuk siswa meliputi 10 soal transaksi. Dalam penelitian 

ini, peneliti mengumpulkan data hasil belajar siswa dengan menggunakan  dua  

perlakuan yaitu pretest dan posttest. Jumlah soal pretest dan posttest yang 

diberikan kepada siswa sudah diuji validitas dan reliabilitasnya karena peneliti 

mengambil soal tersebut  dari buku dasar akuntansi. 

a. Hasil belajar siswa kelas XI di SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan 

memperoleh nilai rata-rata 80,61. 

b. Penelitian telah menunjukkan bahwa siswa Cenderung berpartisipasi 

dengan antusias di kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan model pembelajaran Team Accelerated 

Instruction (TAI) Karena siswa ikut terlibat dalam proses belajar 

mengajar. Jadi metode ini sudah terbukti sendiri dan bisa digunakan 

di kelas memberikan hasil yang baik seperti yang dapat dilihat dari 

hasil tes yang tinggi diterima dari seorang siswa. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Saat melakukan penelitian di SMK Swasta Al-Washiyah 3 Medan, 

keterbatasan penelitian dikarenakan sampel dan peralatan yang penulis 

digunakan. Sebagai seorang penulis biasa, penulis tidak lepas dari kesalahan-
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kesalahan yang diakibatkan oleh keterbatasan moral dan materi yang penulis 

miliki. 

Selain itu, terdapat keterbatasan lain seperti literatur, waktu, dan 

keterbatasan pengetahuan yang dimiliki penulis. Demikian pula keterbatasan 

pre-test dan post-test yang digunakan  tidak ditanggapi secara serius oleh 

semua siswa saat menggunakan tes. 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis merasa masih banyak  

keterbatasan dalam penulisan skripsi ini, dan  ada beberapa kendala dan 

keterbatasan  dalam melakukan penelitian dan dalam data penelitian penulis, 

sehingga kesempurnaan tidak bisa penulis katakana  di dalam skripsi ini. 

Keterbatasan yang dihadapi penulis  disebabkan oleh beberapa faktor. 

1. Melihat jawaban siswa, banyak siswa bekerja sama dengan teman 

kelompoknya seuntuk menyelesaikan tes. 

2. Ada beberapa siswa yang tidak serius mengerjakan tes yang 

diberikan. 

3. Terbatasnya waktu yang tersedia untuk proses pembelajaran dan 

begitu singkatnya sehingga membuat proses pembelajaran menjadi 

kurang efektif. 

4. Kurangnya buku panduan referensi bagi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

5. Dalam penelitian, siswa cenderung mempertanyakan jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan. 
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6. Subjek penelitian yang dinonaktifkan. Penelitian ini juga hanya 

mengkaji ataupun hanya melihat bagaimana proses pembelajaran 

menggunakan model Team Accelerated Instruction (TAI) berdampak 

pada hasil belajar siswa terkait materi pelajaran entry jurnal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 

Team Accelerated Instruction (TAI) dari pembahasan hasil penelitian di atas 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Menggunakan model pembelajaran Team Accelerated Instruction 

(TAI) telah terbukti  meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMK 

pada mata pelajaran akuntansi materi entry jurnal. Terbukti dari 

kondisi awal sebelum tindakan dijalankan hingga setelah peneliti 

Mengambil tindakan menunjukkan adanya hasil belajar siswa yang 

meningkat. Sebelum peneliti melakukan tindakan di kelas tersebut,  

skor rata-rata adalah 66,85 dan setelah  tindakan dilakukan, nilai rata-

rata adalah 80,61. Sehingga Model Pembelajaran Team Accelerated 

Instruction (TAI) layak untuk digunakan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa nilai pada uji-t 

(17,170 > 0,05) pada nilai signifikan (0,000 < 0,05) menunjukkan 

bahwa hipotesis diterima (Ha diterima). Artinya, terjadi peningkatan 

pembelajaran akuntansi dengan model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI) terhadap hasil belajar akuntansi siswa 

kelas XI SMK Al-Washliyah 3 Medan Tahun Pelajaran 2022/2023. 
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B. SARAN 

Guru dapat menerapkan model pembelajaran Team Accelerated 

Instruction (TAI) dalam proses pembelajaran di kelas. Banyak peserta didik 

yang dapat menggunakan model pembelajaran Team Accelerated Instruction 

(TAI) sebagai kursus pelatihan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam 

mengerjakan soal entry jurnal. 

Bagi peneliti, pada proses pembelajaran menggunakn model 

pembelajaran team accelerated instruction (TAI) itu masih harus memiliki 

beberapa variasi dalam menggunakan model pembelajaran Team accelerated 

instruction (TAI) dalam proses pembelajaran sangat mirip dengan 

menggunakan model konvensional. Bagi peneliti, model team accelerated 

instruction (TAI) ada baiknya jika dilakukan di beberapa kelas sehingga 

mengetahui perbedaan tingkat belajar siswa serta membuat karakter khusus 

untuk model pembelajaran ini. 
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LAMPIRAN  
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Lampiran 1 Absensi Siswa Kelas X Akl-1 Smk Swasta Al-Washliyah 3 Medan : 

No Nama 
Jenis 

kelamin 

1 Aisul Jannah P 

2 Anggun Aulia Zahra p 

3 Asty Novalia P 

4 Caca Juardika P 

5 Erlisa Mutiara Z P 

6 Fasya Amanda D P 

7 Feby Chintya Azzahra P 

8 Intan Tiara Aindah P 

9 Mutia Ainun Kinanti P 

10 Naila Ardita P 

11 Nasywa Athaya R P 

12 Ranti Pratiwi Maha P 

13 Sania Tri Hapsari P 

14 Sarah Soraya P 

15 Shintia Dinda Fazira P 

16 Sri Wulan Dari P 

17 Suci Ramahdani P 

18 Tria Al-Fanny P 

19 Vivi Ardila P 

20 Vivi Suryani P 

21 Winda Lestari p 
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Lampiran 2 Soal Test 

Drs. Mulia, Akuntan mendirikan praktik akuntansi pada tanggal 1 september 

2017. Transaksi berikut berhubungan dengan kegiatan usahanya. 

September  

1 disetor oleh mulia sebagai modal pertama berupa uang tunai Rp 

50.000.000,00 dan simpanan di BCa sebesar Rp 150.000.000,00. 

2 Dibeli  perlengkapan kantor Rp 1.000.000,00 dan Peralatan kantor Rp 

4.000.000,00 tunai. 

6          Dibayar sewa ruang selama setahu di muka sebesar Rp 6.000.000,00. 

10 Diselesaikan jasa pemeriksan untuk seorang langganan dan diterima 

tunai Rp 4.500.000,00. 

15 Diselesaikan lagi jasa pemeriksaan dan untuk ini baru difakturkan yang 

penerimanya bulan Oktober 2017 Sebesar Rp 6.000.000,00  

20 Diambil untuk keperluan pribadi berupa uang tunai sebesar Rp 

750.000,00. 

25 Dibeli tambahan peralatan kantor seharga Rp 4.000.000,00 dan untuk 

ini baru dibayar uang muka Rp 1.000.000,00. 

26 Dibayar sebagian utang usaha sebesar Rp 1.000.000,00. 

27 Dibayar gaji asisten akuntan untuk bulan ini sebesar Rp 2.000.000,00. 

28 Dibayar rekening telepon bulan ini sebesar Rp 300.000,00. 

29 Dibayar rekening listrik dan air sebesar Rp 150.000,00. 

30 Dibayar beban rupa-rupa bulan ini sebesar Rp 100.000,00. 

Diminta : Buatlah Jurnal umum untuk transaksi tersebut ! 
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Lampiran 3 Nilai ftabel  : 
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Lampiran 4 Tabel ttabel  : 
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Lampiran 5 Daftar Nilai Pretest dan Post-test : 

No Nama Pretest Postest 

1 Aisul Jannah 65 85 

2 Anggun Aulia Zahra 62 70 

3 Asty Novalia 67 75 

4 Caca Juardika 65 80 

5 Erlisa Mutiara Z 65 80 

6 Fasya Amanda D 70 85 

7 Feby Chintya Azzahra 75 90 

8 Intan Tiara Aindah 65 76 

9 Mutia Ainun Kinanti 72 85 

10 Naila Ardita 70 85 

11 Nasywa Athaya R 66 80 

12 Ranti Pratiwi Maha 65 85 

13 Sania Tri Hapsari 78 90 

14 Sarah Soraya 80 95 

15 Shintia Dinda Fazira 55 70 

16 Sri Wulan Dari 66 80 

17 Suci Ramahdani 50 70 

18 Tria Al-Fanny 70 85 

19 Vivi Ardila 68 80 

20 Vivi Suryani 65 72 

21 Winda Lestari 65 75 
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Lampiran 6 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran : 

No Nama Siswa 
Aspek yang diambil Jumla

h 

Keteranga

n 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Aisul Jannah 3 3 2 2 2 3 3 2 20 Cukup 

Aktif 

2 Anggun Aulia Zahra 3 4 3 3 4 2 3 2 23 Aktif 

3 Asty Novalia 3 3 4 2 3 4 2 3 24 Aktif 

4 Caca Juardika 2

  

2 3 3 2 2 2 3 19 Cukup 

Aktif 

5 Erlisa Mutiara Z 2 2 2 2 3 4 3 4 22 Cukup 

Aktif 

6 Fasya Amanda D 3 3 2 2 2 3 3 3 18 Cukup 

Aktif 

7 Feby Chintya Azzahra 4 3 3 4 4 3 3 4 28 Sangat 

Aktif 

8 Intan Tiara Aindah 4 3 3 4 2 3 2 3 24 Aktif 

9 Mutia Ainun Kinanti 4 2 3 2 2 2 3 3 21 Cukup 

Aktif 

10 Naila Ardita 2 2 2 3 4 4 3 2 22 Cukup 

Aktif 

11 Nasywa Athaya R 3 3 3 2 4 2 2 3 22 Cukup 

Aktif 

12 Ranti Pratiwi Maha 2 2 3 4 2 3 3 2 21 Cukup 

Aktif 

13 Sania Tri Hapsari 4 3 4 2 2 4 3 3 25 Sangat 

Aktif 

14 Sarah Soraya 2 2 3 4 4 3 3 4 25 Sangat 

Aktif 

15 Shintia Dinda Fazira 2 2 3 2 1 2 3 2 17 Kurang 

Aktif 

16 Sri Wulan Dari 4 4 3 2 2 3 2 3 22 Cukup 

Aktif 

17 Suci Ramahdani 3 1 2 1 3 2 3 3 18 Cukup 

Aktif 

18 Tria Al-Fanny 3 2 2 3 4 3 2 3 22 Cukup 

Aktif 

19 Vivi Ardila 3 3 3 4 3 4 3 2 25 Cukup 

Aktif 

20 Vivi Suryani 3 2 2 1 3 3 2 2 18 Cukup 

Aktif 

21 Winda Lestari 1 2 2 3 3 1 2 3 17 Kurang 

Aktif 
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Keterangan : 

1) Visual activities (memahami permasalahan saat diberikan tugas oleh guru) 

2) Oral activities (bertanyan dan mengemukakan pendapat pada guru) 

3) Listening activities (mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru) 

4) Writing activities (mengerjakan soal latihan) 

5) Drawing activities (membuat kolom) 

6) Motor activities (menjawab pertanyaan, memecahkan soal, bekerja sama) 

7) Mental activities (menyampaikan pendapat/ide) 

8) Emotional activities (bersemangat, gembira, dan berani) 

a. Kriteria Skor : 

1. Kurang baik = 1 

2. Cukup baik = 2 

3. Baik = 3 

4. Sangat baik = 4 

b. Kriteria Penilaian 

1. 28 – 32 = Sangat Aktif 

2. 23 – 27 = Aktif 

3. 18 – 22 = Cukup Aktif 

4. 13 – 17 = Kurang Aktif 

5. 8 – 12 = Tidak Aktif 
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RPP 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

SMK Swasta Al-Washliyah 3 Medan 

Jl. Garu II No. 93 Medan 

Mata Pelajaran Kelas/Semester Materi Pokok 
Alokasi 

Waktu 

Akuntansi XI 
Akuntansi Perusahaan 

Jasa 
60 Menit 

Langkah-langkah Pembelajaran ke-1 (2 x 45 Menit) 

Kegiatan Awal, Inti dan Penutup 

Jadwal selama kegiatan pembelajaran dilakukan 90 menit untuk setiap 

pertemuan 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Awal (10 Menit) 
Alokasi 

Waktu 

Orientasi 

Apersepsi 

Motivasi 

 Guru memberi salam dan mengajak peserta 

didik berdo’a bersama. 

 Guru Mengecek kehadiran  peserta didik. 

 Guru menyampaikan  tujuan dan manfaat 

pembelajaran  tentang topik yang akan 

diajarkan berkaitan dengan pengertian 

jurnal umum, fungsi jurnal umum, dan 

langkah-langkah penyusunan jurnal umum. 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan langkah-langkah pembelajaran. 

5 Menit 

5 Menit 

Kegiatan Inti ( 75 Menit) 
Alokasi 

Waktu 

Tujuan Pembelajaran Kompetensi Dasar 

Melalui Metode Pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI) peserta didik 

dapat : 

 Memahami karakteristik dari pengertian 

perusahaan Jasa. 

 Mengidentifikasi bukti transaksi secara kritis 

dan mandiri melalui kegiatan berdiskusi dan 

Tanya jawab. 

 Menganalisis data transaksi pada penyusunan 

jurnal umum dengan benar melalui kegiatan 

berdiskusi kelompok 

3.8 Menerapkan buku 

jurnal, konsep debet dan 

kredit, saldo normal, 

sistematika pencatatan, dan 

bentuk jurnal. 

4.8 Melakukan pencatatan 

buku jurnal, konsep debet 

dan kredit, saldo normal, 

sistematika pencatatan, dan 

bentuk jurnal 
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Team 

(Pembagian 

Kelompok) 

 Guru membentuk kelompok-kelompok 

kecil yang heterogen yangmana setiap 

kelompok beranggotakan 4-5 orang. 

5 Menit 

Teaching 

Group 

(Kelompok 

Pengajaran) 

 Guru memberikan materi secara singkat 

selama 10-15 menit untuk mengenalkan 

konsep-konsep utama jurnal umum. 

15 Menit 

Team Study 

(Belajar 

Berkelompok) 

 Guru memberikan kepada setiap kelompok 

siswa mengenai materi-materi jurnal umum 

untuk setiap anggota kelompoknya. 

 Guru mengarahkan siswa untuk 

mengerjakan beberapa soal pertama dalam 

latihan kemampuannya sendiri dan 

selanjutnya jawabannya di cek oleh teman 

satu timnya ataupun guru membantu bila 

diperlukan. 

30 Menit 

Whole-Class 

Unit (Unit 

seluruh 

kelas) 

 Guru mengecek pemahaman siswa terkait 

materi pembelajaran dan membahas materi 

yang kurang dipahami oleh siswa 

menjelang akhir pembelajaran. 

10 Menit 

Team Score 

and 

Recognition 

(Skor Tim 

dan 

Rekognisi 

Tim) 

 Guru menetapkan kelompok terbaik 

sampaidengan  kelompok yang kurang 

berhasil (jika ada) berdasarkan hasil koreksi 

di akhir pembelajaran.  

10 Menit 

Kegiatan Akhir (5 Menit) Alokasi 

Waktu 

Penutup  Peserta didik merefleksikan penguasaan 

materi. 

 Guru memberikan arahan untuk materi 

pertemuan berikutnya. 

5 Menit 

Guru Praktek      Medan, 10 Oktober 2022 

Guru Mata Pelajaran 

  

 

Elisa Dwi Cahya     Purnomo, SE 
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